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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia, yang telah mengalami
perkembangan sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu

pengetahuan.! Bahasa Arab merupakan salah satu.mata pelajaran yang menempati
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Bahasa Arab mempunya1 keistimewaan di bldang tata bahasa di samping

g-ovrangj yang memberi

keistimewaannya yang lain, maka banyak orang menganggap bahasa Arab itu rumit,

Y Irvan Maulana Tamsil, “Analisis Metode Card sort dalam pembelajaran mufrodat berbasis pendekatan
kognitif”, Lughawiyah, vol.2, No.1, (juni, 2020), hal. 46-55

2 Wiwin fachrudin Yusuf dkk, “Metode Bernyanyi Arab dengan menggunakan media Eraser Walk
dalam meningkatkan hafalan kosakata Bahasa Arab”, Universitas Yudharta Pasuruan, volume 1, Nomer 2,
September 2017, hal. 189-200
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komplek sukar dan lain sebagainya, terutama dikalangan pelajar dan mahasiswa. *

Sekalipun mayoritas beranggapan bahwasanya Bahasa Arab itu rumit, komplek, sukar
dan sebagainya akan tetapi bahasa arab masih jadi trending bahasa. Sebagai bukti
yaitu bahasa Arab menjadi bahasa internasional nomer 2 setelah bahasa inggris. Jadi,
di negara indonesia juga menyamaratakan dalam penerapan pembelajaran bahasa arab
sebagaimana pembelajaran yang lain. Biasanya bahasa arab di sekolah formal sebagai
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4 Wiwin Dita Wahyu Triningsih, “Bahasa Arab Bahasa Al-qur’an”, ( Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri,
Papua Barat), hal.3
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Dalam mempelajari kitab — kitab tersebut penting bagi kita untuk terlebih
dahulu mempelajari ilmu yang akan menghantarkan kita dalam memahami teks
tersebut secara lebih cepat, tepat dan mudah. Belajar bahasa arab harus mengetahui
kerangkanya terlebih dahulu yaitu nahwu dan shorrof. Nahwu dan shorrof merupakan
hal terpenting di dalam pembelajaran bahasa arab. Nahwu merupakan ibu dari bahasa
arab sedangkan shorrof merupakan ayah dari bahasa arab itu sendiri. Boleh disepekati
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5Dewi Vivi Nurjanah, “Efektivitas Pembelajaran Nahwu dengan Menggunakan Kitab Nahwu Langkah
I dan Il di pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul,” (skripsi, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta,2014), hal,2.
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8 Dicky Nathiq Nauri, “Metode dala, pembelajaran Nahwu pada Pondok Pesantren Miftahul Huda 06
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat”, (skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, lampung,
2018), hal.5.



hadist sehingga dia mampu berbahasa arab, karena Al-qur’an berbahasa Arab. °
karena tanpa mempelajari nahwu kita tidak akan bisa membaca kitab yang sudah
disebutkan diatas.

Salah satu keterampilan yang ingin dicapai dan sangat dibutuhkan dari
pembelajaran nahwu adalah keterampilan membaca (reading skill) yang sering

dikenal dengan sebutan (maharoh giroah). Tidak.dapat disangkal lagi membaca
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dikonsepkan baik dalam segi peserta didik yang tidak mudah memahami atau mereka
dapat memahami akan tetapi setelah keluar dari tempat tersebut atau kelas mereka
akan mudah untuk lupa.

Memilih metode harus cermat dan teliti, karena harus mencocoki dengan mata
pelajarannya. Penerapan metode pembelajaran yang baik, unik dan menarik itu akan
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peserta didik akan s %Sﬂawj@y sedang dilaksanakan. Dari

berbagai 'meto®m e bern
Nafivu &ﬂgat
{S{

t layak n gk n dengan pelajaran

aglanér darismasyarakat
mﬁ@\ lebih mudah

terut da

n Syair-
materi
yanyi membuat

gantk dapat

termasuk

 diseQesi gl
salar@bu ----- Jkemampuan

apre3|a3| )
dapatmengeksp a g?)plklran danisi W
bagian dari ungkapanemosi: ROB

Mengimplementasikan - metode bernyanyi "pada pembelajaran nahwu agar

anak-anak

menyanyimerupakan

supaya peserta didik yang tidak berminat dengan ilmu nahwu dapat tertarik karena

dengan metode pembelajarannya. Karena bukan hanya minoritas yang mengatakan

2Ridwan dkk, Penerapan Metode Bernyanyi Dalam MeningkatkanPenguasaan Mufradat Dalam
PembelajaranBahasa Arab Di Raodhatul Athfal, Jurnal Kependidikan, vol. 13, no. 1, Juni 2019
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MahasiswaJurusanKeperawatanUIN Alauddin Makassar, Al-Maraji’ Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, vol. 2,
no. 2, Desember 2018.



bahwa ilmu nahwu itu sangat sulit akan tetapi mayoritas peserta didik mengatakan
ilmu nahwu itu sangatlah sulit. Metode bernyanyi disini hanya sebagai sarana atau
kata lainnya memancing peserta didik agar supaya mempunyai pandangan tentang
ilmu nahwu itu asyik dan tidak begitu rumit untuk dipelajari. Pembelajaran yang tidak
disukai atau tidak diminati biasanya akan menjadikan peserta didik bosan ketika

belajar dan mengantuk di kelas, akan tetapi dengan adanya metode bernyanyi ini
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pesantren yang bertumpu pada muthala’ah dan bahsul masa’il. Kata lain, ma’had aly
merupakan universitas berbasis pesantren. Ma’had aly sebagai instrumen
kelembagaan permanen yang memiliki tujuan untuk menjaab problem mendasar umat
islam indonesia seiring semakin langkanya kiai-ulam yang berintegrasi, berkarakter,
dan berwawasan kebangsaan.™ Dari situlah perguruan tinggi keagamaan Islam bidang
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2020, Hal.268.
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tersusun sebagai berikut; Mata Kuliah Dasar, Mata Kuliah Konsentrasi, Mata Kuliah
Keterampilan dan Penulisan Karya IImiyah, berdasarkan jenjang Ma’had Aly.*®
Ma’had Aly Nurul Jadid adalah sebuah lembaga yang menerapkan model
belajar konsentrasi Figih (figih Muamalah). Lembaga yang dipimpin langsung oleh
KH. Romzi Al amiri Mannan S.Hi, M.Hi ini merupakan wilayah khusus untuk
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Ma’had Aly Situbondo dan pesantren Al-Hikmah 2 Brebes,)” Forum Tarbiyah, 2 (Desember 2007), Hal.161
20 Maktab Nubdatul Bayan, “owJ6y", hal.i.



Marhalah tamhidiyah ma’had aly nurul jadid menggunakan Nubdatul Bayan
dengan mengimplementasikan metode bernyanyi dalam menghafal contoh,
pembagian, dan sebagainya. Agar peserta didik yang kesulitan dalam menghafalkan
bisa lebih mudah untuk mengingat hafalannya dengan bernyanyi. Dan juga peserta
didik yang mudah dalam hafalannya akan lebih kuat ingatannya dengan menggunakan
metode tersebut.

Berdasarkén ,X UALSmaN)@ rtarik, mengangkat judul
“IMPLEMEN \. ETOD ANYI L@FEMBELAJARAN

NAHV@UK IRO@)I MARHALAH
' |

-
-
P

C. Rumusan

1. Baga'imana tasf_metode bernyanyi m&vg’:elajaran nahwu untuk
meningkatkan maharth?Rl idiyah Ma’had Aly Nurul Jadid?

2. Apa kelebihan daﬁ '.k'ekUrangan -metode ber‘ri'yéhyi dalam pembelajaran nahwu
untuk meningkatkan maharoh giroah di Marhalah Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul
Jadid ?
D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan :



1. Untuk mengetahui implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran nahwu
untuk meningkatkan maharoh qiroah di Marhalah Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul
Jadid.

2. Untuk mengetahui Apa kelebihan dan kekurangan metode bernyanyi dalam
pembelajaran nahwu untuk meningkatkan maharoh qiroah di Marhalah

Tamhidiyah Ma’had Aly Nurul Jadid

E. Manfaat Penglitian /‘ AS NU?
1. Manfaat te(%\

memt@n manfaat dalam

rannahwuuntuk

i t;seb mudah

e
7 9

* AW . ePkh lebih

a teorit

Zﬂa

: 6& K e ‘ ‘ faat yang

iroah di Marhalah

yat x o P omul 1 1 Sraral: .
o da ela]® 2 : Y ah
tamhidi Md iﬁ nurul jadid ada @ h wawasan baru bagi

ROB

b. Bagipesertadidik - - - .

penulis sendiri.

Penelitian ini diharapkan mempermudah santri Marhalah tamhidiyah
ma’had aly nurul jadid dalam pembelajaran Nahwu dengan implementasi
metode bernyanyiuntuk meningkatkan maharoh giroah.

c. Bagilembaga



Sebagai masukan yang membangun serta sebagai sumbangsih
pemikiran terkait ~mengimplementasikan metode bernyanyi dalam
pembelajaran Nahwu untuk meningkatkan maharoh giroahdi Marhalah
tamhidiyah ma’had aly nurul jadid

d. Bagi Guru pengampu
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Parahyangan)”, Jurnal EMPOWERMENT, Vol.4, No.2 (september 2014), hal. 141 - 151
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menggunakan syair - syair yang dilagukan. 2® Biasanya Syair — syair tersebut
disesuaikan dengan materi — materi yang akan diajarkan. 2* Model ini
menitikberatkan pada pemberdayaan siswa untuk belajar lebih cepat, efektif dan

lebih menyenangkan, sehingga materi akan lebih bermakna dan daya ingatnya

lebih kuat.?®
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dalam Meningkatkan Hafalan Kosakata Bahasa Arab”, (jurnal, Universitas Yudharta, Vol.1, No.2, September
2017), hal.189-200
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kependidikan, Vol.5, No.1, (Mei,2017), hal.20-28.
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Hunafa, Vol. 7, No.1, April 2010: Hal.47-60
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Dapat dikatakan trampil dalam membaca jika mampu melafaldkan teks tulis
dengan intonasi dan mahkroj yang tepat serta mampu memperoleh atau
memahami informasi dari bahasa tulis atau memahami isi apa yang tertulis.?®

Membaca pada hakikatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dengan
penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung di dalamnya ada

hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.?
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ZAhmad Fuad Efendy, netodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005) h.114

Mahdir Muhammad, pembelajaran Maharoh Qiroah menurut teori konstruktivis sosial, Vol 2,No.1,
November 2020, hal.64-75
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2. Ahmad Qomaruddin, dengan Judul “Implementasi Metode Bernyanyi dalam
Pembelajaran Mufrodat”. Penelitian ini lebih fokus pada bagaimana
pembelajaran mufrodat dengan metode bernyanyi dan bagaimana langkah
langkah dalam pembelajaran tersebut.
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